dalam sholatnya. 

Bahkan dalam suatu 
keterangan hadist yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhori, rohimahullahu 
ta'ala, Rosulullah pernah bersabda, 
yang artinya, dari Anas-radhiyallahu 
'anhu- beliau berkata, "Dahulu 'Aisyah 
memiliki kain gorden, yang dia 
gunakan untuk menutupi sisi 
rumahnya. Maka Nabi -Shollallahu 
'alaihi wasallam- berkata kepadanya, 
"Jauhkanlah kain itu dariku, 
sesungguhnya senantiasa gambar- 
gambarnya telah mengganggu 
shalatku." (HR. Bukhari). 

Dengan demikian, kita 
diisyaratkan menjauhkan segala 
bentuk gambar, atau hal-hal lain yang 
dapat mengganggu sholat kita, apa lagi 
sampai membuat kita lalai dalam 
sholat kita. Hal ini guna menjaga diri 
kita agar kita tidak termasuk ke dalam 
orang-orang yang lalai dalam sholat. 
Walau pun kita belum sampai pada 
tingkat khosyi'in, tetapi alangkah jauh 
lebih baiknya jika kita selalu berusaha 
untuk meningkatkan kualitas ibadah 
kita. 

Demikian tulisan ini ditulis 
untuk menasihati dan mengingatkan 
diri penulis sendiri, dan mengingatkan 
sesama saudara muslim, agar bersama 
berusaha memperbaiki diri dan 
berusaha meningkatkan kualitas 
ibadah kita. Terimakasih, wallahu 
a'lamu bisshowabi. 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Sumber: FB-PPM Miftahul Khoir. 


SMS Pembaca 


Kritik dan saran untuk buletin ini atau 
pelayanan Masjid Khoiru Ummah, silakan: 
SMS ke CP 085743464699 
(Muh. Anis Al Hilmi) 


Hadist Pilihan 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda : "Sesungguhnya, hari 
Jumat adalah hari raya. Karena itu, 
janganlah kalian jadikan hari raya 
kalian ini sebagai hari untuk berpuasa, 
kecuali jika kalian berpuasa sebelum 
atau sesudah hari Jumat." (HR. Ahmad 
dan Hakim; dinilai sahih oleh Syu'aib 
Al-Arnauth) 
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Kamis, 18.30 - 19.00 | Riyadhotun Nafsi 
Ust. Ajil Yumna Alqurthuby 
Jum'at, 18.30 - 20.30 I Kajian Tahsin 
Ust. Ahmad Nasirul Haq, SAg 
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Ketua Yayasan: Drs. H. Asep Jaelani, M.M 
Ketua DKM: Ust. Ahmad Nasirul Haq, SAg 
Penanggung Jawab : Ust Ajil Yumna A. 
Dewan Penasehat : 

K.H. Drs Ahmad Sauban, 
K.H Ahmad Rifa'i, S.E, 
K. H. Drs. Anwar Nuryamin, MAg, 
Ust. Bambang Triyono, S.Pdi, MAg, 
KH.Hafidzin, Ust.Hilman Miftahurrojak SAg, 
H. Qadarusman, H.Rohiwan, S. T, 
Ust. Mustofa Kamil, 
Ust. Mardiyansyah, S.T, 
Ust. Maliki, S.Kom, H. Ayi Ahmad S. , 
Dewan Syuro' : Ust. Choerudin, S.T 
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Masjid Khoiru Ummah Ponpes. Mahasiswa Miftahul Khoir 
Jl. Tubagus Ismail VIII 60 Dago Bandung 


Buletin Khoirul Kalaam adalah buletin yang 
terbit setiap hari Jum'at di Masjid Khoiru 
Ummah Pesantren Miftahul Khoir. Buletin ini 
dibuat untuk dibaca khususnya oleh jama'ah 
Jum'at Masjid Khoiru Ummah. Dengan maksud 
menghidupkan budaya menulis di pesantren 
dan sebagai media menghidupkan Islam di 
tengah masyarakat. 


Mimkho_Media : www.ppmmiftahulkhoir.com Jangan dibaca saat Khotib sedang berkhutbah 


Bismill-ahirrahmnnirrah'im 


"Terhindar dari Kemaksiatan adalah Karunia" 

Oleh : Tatang Hidayat 
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Saudaraku yang dirahmati Allah 
swt., kita hadir ke dunia ini bukanlah 
suatu kebetulan, tetapi kita hadir ke 
dunia ini sudah ada dalam skenario 
Allah swt. untuk menjalankan 
amanahnya yaitu beribadah kepada 
Allah swt., dalam kehidupan kita 
sehari-hari banyak kita temukan dari 
perbuatan manusia yang bertentangan 
dengan perintah Allah swt., misalnya 
tidak melaksanakan shalat, mabuk- 
mabukan, mencuri, menyakiti orang 
lain dan masih banyak lagi perbuatan 
manusia yang tidak sesuai dengan 
perintah Allah swt. Maka menjadi 
suatu kenikmatan bagi kita semua jika 
kita bisa terhindar dari perbuatan yang 
menyebabkan Allah swt. murka kepada 
kita. Juga menjadi sebuah anugerah 


bagi kita jika bisa terhindar dari 
kemaksiatan yang sedang merajalela 
dilingkungan kita karena pada kondisi 
lingkungan yang jauh dari nilai-nilai 
kehidupan Islam akan sulit bagi kita 
semua untuk terhindar dari 
kemaksiatan. 

Maka dari itu, kemaksiatan yang 
ada disekitar kita tidak bisa dibiarkan 
begitu saja, kemaksiatan yang ada bisa 
menyebabkan jauhnya pertolongan 
Allah swt, dan tugas bagi orang yang 
beriman untuk saling mengingatkan 
dari mencegah kemungkaran 
sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah saw. dalam hadits Arbai'in 
(penyusun Imam Nawawi) hadits yang 
ketiga puluh empat, Dari Abu Sa'id 
AlKhudri r. a berkata : Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
WaSallam bersabda: Siapa yang 
melihat kemungkaran maka rubahlah 
dengan tangannya, jika tidak mampu 
maka rubahlah dengan lisannya, jika 
tidak mampu maka (tolaklah) dengan 
hatinya dan hal tersebut adalah 
selemah-lemahnya iman. (Riwayat 
Imam Muslim), sebagai mana dalam 
hadits tersebut sebagai seorang 
Muslim kita berkewajiban untuk 


mencegah kemungkaran karena itu 
merupakan kewajiban yang dituntut 
dalam ajaran islam. 

Seandainya kemaksiatan tersebut 
dibiarkan maka akan menjadi hal yang 
biasa bahkan bisa menjadi sebuah 
kebenaran, misalnya berpacaran yang 
sedang merajalela dikalangan remaja 
yang jelas-jelas merupakan jalan menuju 
perzinahan sebagaimana firman Allah 
swt. : "dan janganlah kamu mendekati 
zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 
jalan yang buruk." (QS. Al-Isra; 32) 
karena berpacaran merupakan suatu hal 
yang biasa maka aktivitas tersebut 
menjadi kebiasaan bahkan dianggap hal 
yang wajar. 

Maka menjadi suatu kenikmatan 
bagi kita semua yang bisa terhindar dari 
kemaksitan karena dari sekian banyak 
manusia yang ada di dunia ini kita adalah 
makhluk pilihan Allah swt. yang bisa 
merasakan nikmatnya Iman dan Islam, 
yang berkewajiban memikirkan keadaan 
sesama saudaranya, memberikan 
perhatian kepada umat ini. Salah satu 
Dosen penulis yang mengajar di jurusan 
Ilmu Pendidikan Agama Islam 
Universitas Pendidikan Indonesia pada 
matakuliah Tafsir Alqur ? an dan 'Ulumul 
Qur'an yaitu DR. H. Aam Abdussalam M. 
Pd, mengatakan bahwa pendidikan 
sekarang kebanyakan yang ada adalah 
pendidikan sekurel (memisahkan agama 
dari kehidupan) yang tidak memusatkan 
pendidikan untuk mengagungkan Allah 
swt. padahal seharusnya kita belajar baik 
itu pelajaran kimia, fisika dan yang 
lainnya akhir-akhirnya harus 
dikembalikan untuk mengagungkan 
Allah swt, misalnya terkait peristiwa 
hujan yang terjadi bukan merupakan 
peristiwa alam semata tetapi itu 


merupakan peristiwa yang sudah 
ditentukan oleh Allah swt. supaya 
makhuk-Nya memikirkan akan 
kekuasaan Allah swt. 

Wahai kaum intelktual ini 
merupakan tugas kita semua selaku 
kaum terpelajar supaya mengembalikan 
pendidikan kepada jalurnya untuk 
mengagungkan Allah swt. apapun 
pelajarannnya, karena semua pelajaran 
yang kita pelajari esensinya untuk 
mengagungkan Allah swt. dan 
merupakan tugas bagi kita semua untuk 
beramar ma'ruf nahi mungkar. 

"Maaf Tuhan, Terbaca" 

Oleh : Arif El-Sironjie 

"Persatuan Pemuda Pasif, kata 
itu tertulis di jaket hitam seorang 
pemuda yang digunakannya untuk 
sholat shubuh. Tulisannya dicetak 
dengan jenis huruf arial black, bahkan 
sepertinya dicetak dengan bold, dibordir 
dengan benang keemasan, menarik 
pandangan setiap siapa yang 
melihatnya, apalagi tulisan itu dicetak 
tepat di punggung jaket pemuda 
tersebut, yang tentunya akan terbaca 
oleh siapa pun yang berdiri tepat di 
belakangnya. 

Hal ini bukan hal yang buruk 
tentunya, apa lagi jika tulisan itu 
beridentitaskan sebuah majelis ilmu, 
sebuah lembaga pendidikan atau 
mungkin sebuah lembaga dakwah. Akan 
sangat efektif mungkin untuk syi'ar bagi 
lembaga yang bersangkutan. Kemana 
pun anggotanya pergi, jalan kaki, naik 
ojek, angkot ataupun kendaraan pribadi 
tentunya akan terbaca, apa lagi dengan 
karakter tulisan seperti diceritakan di 
atas tak perlu menggunakan kacamata 
apa lagi luv, untuk melihatnya cukup 


dengan sekilas lirikan saja pastinya sudah 
terbaca dengan jelas, ditambah dengan 
background yang sangat kontras dengan 
tulisannya. 

Namun demikian, di balik dari sisi 
positif dalam pandangan marketing atau 
syi'ar tentu akan ada sisi negative yang 
menyertai. Terutama jika pakaian 
tersebut digunakan pada saat sholat, 
tentunya akan mengganggu konsentrasi 
orang yang sholat di belakang kita, 
terutama saat sholat berjama'ah, ya kalo 
sholat munfarid mungkin tak akan begitu 
berpengaruh atau mungkin saat kita 
berjama'ah di shaf paling belakang dan 
tidak ada yang solat di belakang kita. 
Terutama pada waktu sholat shubuh yang 
kebanyakan dan keseringan dari kita, 
pikiran kita masih di alam mimpi atau 
bahkan masih membayangkan motor 
gede yang semalam sempat terbawa 
mimpi. Atau dalam kasus lain, ketika kita 
sedang berusaha untuk khusyu' dalam 
sholat, tentulah pikiran kita akan 
semakin mudah terpecahkan ketika ada 
satu hal saja yang memicu pikiran kita 
untuk menuju hal lain dari pada yang 
sedang kita kerjakan (sholat). 



Memang sering kali kita 
menggunakan jaket-jaket tersebut 
ketika sholat dan tentu tidak ada niatan 
untuk memperkenalkan diri, lembaga, 
institusi, organisasi atau semacamnya. 
Apalagi jika digunakan ketika sholat 
shubuh, kita sering menggunakan jaket 
tersebut guna menghangatkan tubuh 
kita dari dinginnya udara di kota 
Bandung ini. Tetapi alangkah lebih 
baiknya jika kita memilih pakaian yang 
lebih layak digunakan ketika sholat. 
Walau pun memang dalam pandangan 
fiqih tak ada keharaman khusus untuk 
menggunakan pakaian bertulis, 
berlambang, bergambar atau lainnya 
dalam shalat. Dalam pandangan fiqih, 
sholat kita akan tetap sah walau pun 
sholat kita menggunakan pakaian yang 
demikian, asalkan kita yakin dengan 
pasti bahwa pakaian itu suci, dan 
menutup aurat, yang bagi laki-laki 
meliputi antara pusar sampai dengan 
lutut, dan bagi wanita seluruh tubuh 
kecuali telapak tangan dan wajah. 

Namun dalam hidup, kita tidak 
hanya dipandang secara satu sudut 
pandang keilmuan, banyak bidang 
keilmuan lain yang mendukung 
keutamaan ibadah kita. Dengan 
demikian, alangkah jauh lebih baik jika 
kita menggunakan pakaian yang tidak 
mengundang orang lain atau 
mengalihkan perhatian dan 
konsentrasi orang lain dalam sholat. 
Bahkan pernah saya mendengar dari 
salah seorang guru yaitu K.H. Endang 
Daruquthni, jika kita menggunakan 
pakaian yang dengan pakaian tersebut 
dapat menyebabkan orang lain lalai 
dalam sholatnya, kita sebagai yang 
mengenakan pakaian tersebut ikut 
terkena dosanya, karena kita yang 
menyebabkan orang tersebut lalai 
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